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Abstract: Masa pandemi ini sangat mempengaruhi perkembangan siswa 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran sehingga harus melakukan 
pembelajaran jarak jauh. Siswa dikatakan berhasil mengikuti pembelajaran 
dengan baik dengan melihat hasil belajarnya. Adversity Quotient merupakan 
salah satu kecerdasan yang dimiliki untuk mengenali kesulitan diri sendiri dan 
mampu mengubahnya sebagai potensi untuk mengatasi kesulitan. Hal ini 
penting dilakukan mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran jarak jauh kali ini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara Adversity 
Quotient dengan hasil belajar matematika. Subjek dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII di Depok. Metode penelitian yang digunakan adalah survei 
dengan analisis data deskriptif. Pengumpulan data menggunakan media 
Google Form dengan menyebarkan kuesioner yang berjumlah 16 item 
pernyataan. Responden dalam penelitian ini berjumlah 130 siswa, dengan 61 
siswa laki-laki dan 69 siswa perempuan. Hasil yang diperoleh dalam uji 
korelasi penelitian ini memiliki nilai sig. 0,000 <0,05. Dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara Adversity 
Quotient dengan hasil belajar siswa. 
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Relationship between Adversity Quotient and Students' Mathematics 
Learning Outcomes for Distance Learning in Junior High Schools 
 
Abstract: This pandemic period greatly affects the development of students 
in carrying out learning activities so they have to do distance learning. 
Students are said to be successful in following the learning well by seeing the 
learning outcomes. Adversity Quotient is one of the intelligences possessed to 
recognize one's own difficulties and be able to change them as potential to 
overcome difficulties. This is important for students in distance learning 
activities at this time. This study aims to determine the relationship between 
Adversity Quotient and mathematics learning outcomes. The subjects in this 
study were 7th grade students in Depok. The research method used was a 
survey with descriptive data analysis. Collecting data using Google Form 
media by distributing questionnaires with a total of 16 statement items. 
Respondents in this study were 130 students, with 61 male students and 69 
female students. The results obtained in the correlation test of this study have 
a sig value. 0.000 <0.05. It can be concluded that there is a significant and 
positive relationship between Adversity Quotient and student learning 
outcomes. 
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Suatu negara penting untuk membangun warganya sebagai SDM melalui Pendidikan. Segala 
penderitaan rakyat berupa ketertinggalan dapat diatasi dengan upaya manusia untuk mengembangkan 
kemampuan dan mengarahkannya untuk menjadi manusia yang yang berpotensi dalam kehidupan 
bertahan hidup dan terus maju seiring dengan perkembangan zaman. Menurut hasil PISA yang 
digagas oleh OECD pada tahun 2018 menunjukan Indonesia ada di posisi ke-73 dari total 79 negara 
dengan perolehan rata-rata dunia 386, skor tersebut lebih rendah dari skor rata-rata dari OECD yaitu 
489 [1]. Hal ini mengartikan posisi Indonesia berada di tingkat bawah dan belum menunjukan 
perubahan positif yang signifikan. Hal tersebut disebabkan karena banyak peserta didik masih 
mengalami kesulitan dalam pembelajaran dan belum mengenali kelemahan yang menyebabkan 
kesulitan tersebut yang nantinya bisa disadari sebagai potensi diri yang kuat, kemudian bisa 
dikembangkan sehingga kesulitan tersebut bisa diatasi. Tentunya hal ini didukung oleh pelaksana 
Pendidikan, untuk menyelidiki penyebab kesulitan peserta didik sehingga bisa diolah kemudian 
dikembangkan sebagai hal positif dan membangun. 
Pendidikan merupakan proses keseimbangan untuk mengembangkan potensi individu dilihat dari 
berbagai aspek yaitu emosional, fisik, intelektual, spiritual dan social [2]. Berdasarkan uraian tersebut 
dan sesuai dengan UU mengenai fungsi dan tujuan Pendidikan sebagai sarana sosialisasi untuk 
membentuk mengembangkan kemampuan peserta didik sebagai generasi bangsa yang bersifat 
membangun, aktif, berkarakter, berintelektual tinggi, dan berpotensi positif untuk memajukan bangsa. 
Hidayah, dkk menyatakan meskipun sampai saat ini pelajaran matematika di jenjang sekolah 
menengah dengan jam pelajaran yang cukup banyak, realita menunjukkan bahwa mayoritas peserta 
didik yang belum memenuhi target yang sesuai berdasarkan tujuan pendidikan nasional [3]. Dengan 
demikian diperlukannya upaya pengenalan dan penggalian potensi diri peserta didik untuk diteliti 
sebagai penemuan baru yang bisa diterapkan adalah salah satu faktor penyempurna untuk 
menciptakan peserta didik menjadi generasi hebat. 
Pendidikan harus direncanakan sesuai dengan pengembangan kompetensi peserta didik dalam 
literatur dan proses berpikir [4]. Lembaga pendidikan menginterpretasikan proses pembelajaran dalam 
bentuk hasil belajar. Hasil belajar berupa penilaian mengukur pengetahuan, keterampilan dan 
kemampuan dalam program pendidikan [5]. Melalui hasil belajar tersebut pendidik dapat mengukur 
sejauh mana keberhasilan siswa dalam pencapaiannya pada proses pembelajaran, hasil ini dapat 
menjadi evaluasi untuk meningkatkan kembali kemampuan peserta didik yang belum tercapai.  
Matematika adalah suatu ilmu yang paling dasar dan berperan penting dalam berjalannya 
perkembangan pengetahuan dan kemajuan teknologi [6]. Sebagai dasar dari ilmu sains dan teknologi, 
peserta didik dituntut untuk mempunyai kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan matematika. 
Kesiapan peserta didik dalam menghadapi permasalahan matematis ini akan berpengaruh pada 
penilaian hasil belajar di sekolahnya. Peserta didik mempunyai persepsi yang berbeda apabila 
dihadapkan oleh suatu masalah, sebagian dari mereka menganggap suatu masalah bisa diatasi secara 
matematis meskipun mereka mempunyai kekurangan dan sebagian yang lain memilih untuk menyerah 
sebelum menggali potensi diri. Hal ini disebut dengan Adversity Quotient.  
Adversity Quotient berasal dari pertengahan tahun 1990-an yang diusulkan oleh seorang sarjana 
Amerika terkenal dan pelatih professional bernama Paul Stoltz [7]. Adversity Quotient (AQ), juga 
dikenal sebagai ilmu ketahanan, mencoba mengukur kemampuan seseorang untuk menangani 
kesulitan dalam hidup [8]. Hidayah dkk menyatakan bahwa Adversity Quotient (AQ) adalah 
kecerdasan dalam pengolahan kesulitan dan mengubahnya menjadi sebuah tantangan baru untuk 
dipelajari dan diselesaikan [3]. Paul mengelompokan empat dimensi AQ bernama CO2RE, yaitu 
Control, Origin, Ownership, Reach, Endurance [9]. Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, dapat 
diperoleh simpulan bahwa AQ adalah suatu kecerdasan yang harus dimiliki seseorang untuk 
mengenali kesulitan diri dan mengolahnya menjadi potensi untuk menjadi tantangan yang bisa 
dihadapi. Adversity Quotient ini merupakan faktor dari segi psikis dan emosi yang sangat penting dan 
harus diperkuat untuk dimiliki peserta didik selain kemampuan intelektual matematis dalam kegiatan 
pembelajaran. 
Pada masa pandemi covid ini Adversity Quotient penting dimiliki peserta didik, UNESCO 
menunjukkan bahwa di bulan April sebesar 92% peserta didik di dunia terkena dampak pada 
Pendidikan dan kehidupannya [10]. Berdasarkan pernyataan tersebut hampir sebagian besar pelajar 
terkena dampaknya dari segi kehidupan sosial dan pendidikan. Salah satu dampak besar dari kondisi 
pandemik saat ini yaitu penutupan sekolah dari semua jenjang yang mempengaruhi banyak peserta 
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didik dalam dalam kegiatan pembelajaran. Upaya pemerintah untuk mengurangi komunikasi fisik 
dalam pembelajaran menghimbau lembaga Pendidikan membuat kondisi kegiatan pembelajaran perlu 
beralih ke pembelajaran jarak jauh pada periode ini. AQ harus ditingkatkan dari waktu ke waktu 
dalam proses perubahan kesulitan menjadi kehidupan yang menantang [9]. 
Penelitian terbaru yang telah dilakukan [1] terdapat hubungan positif yang antara AQ dengan 
kemampuan berpikir kritis pada peserta didik kelas 12 MIPA. Hal ini selaras dengan sebuah penelitian 
yang telah dilakukan oleh Amin & Khabibah [11] menemukan adanya relasi dalam pemecahan 
masalah matematis apabila ditinjau dari Adversity Quotient dan gaya belajar visual. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut dan kondisi empiris yang terjadi pada saat ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui 
hubungan Adversity Question dan hasil belajar matematika peserta didik dalam pembelajaran jarak 
jauh di SMP. 
 
2. Methodologi 
2.1. Desain Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif melalui metode survey dengan 
analisis deskriptif korelasional. Terdapat dua variabel pada penelitian ini, yaitu Adversity Quotient 
(Variabel X) dan hasil belajar matematika (Y).  
 
2.2. Responden 
Penelitian ini adalah peserta didik kelas 7 di salah satu SMP swasta di Depok tahun pelajaran 
2020/2021 sebanyak 130 peserta didik, dengan jumlah laki-laki sebanyak 61 orang atau 46,9% dan 










2.3. Instrumen Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa survey untuk mengumpulkan 
data AQ peserta didik, sementara untuk hasil belajar matematika dengan teknik dokumentasi dengan 
melihat nilai ujian peserta didik pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021. Survey yang 
digunakan dalam penelitian ini merupakan adaptasi dari Hidayat dengan indikator Control, Origin 
and ownership, Reach and Endurance. Masing-masing indikator terdiri dari 4 pernyataan. Skala yang 
digunakan adalah skala likert dengan memberikan 5 pilihan jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, 
Netral, Tidak Setuju dan Sangat Tidak Setuju. Untuk penskoran skala kategori likert, jawaban diberi 
bobot dengan bobot 5, 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan positif sedangkan untuk pernyataan negatif 
berbobot 1, 2, 3, 4, 5. 
 
2.4. Analisis Statisitik 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, analisis korelasi dan 
analisis regresi. Uji keofisien korelasi digunakan untuk menentukan keeratan hubungan dua variabel 
yang diteliti. Sedangkan analisis regresi digunakan untuk mengetahui hubungan Y terhadap nilai X. 
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Berdasarkan hasil angket yang terkumpul, diperoleh persentase rata-rata tiap indikator Adversity 
Quotient peserta didik seperti yang ditunjukkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Persentase Rata-Rata Indikator Adversity Quotient setiap Indikator 
 
No Indikator Persentase Rata-Rata 
1 Control 78,31% 
2 Origin and ownership 78,19% 
3 Reach 81,46% 
4 Endurance 77,96% 
 
 
Berdasarkan Tabel 1, persentase dari indikator Control sebesar 78,31%, Origin and ownership 
sebesar 78,19%, Reach 81,46% dan Endurance 77,96%. Hal ini menunjukkan Adversity Quotient 
setiap indikator yang dimiliki peserta didik tergolong sedang dan cenderung tidak jauh berbeda di 
setiap indikator. 
 
Tabel 2. Rekapitulasi Rata-rata Indikator Adversity Quotient berdasarkan Gender 
 
Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan 
Jumlah peserta didik 61 69 
Indikator  
1 Control 3,95 3,88 
2 Origin dan Ownership 3,87 3,94 
3 Reach 4,04 4,11 
4 Endurance 3,96 3,84 
Rata-rata 3,95 3,94 




Berdasarkan Tabel 2, persentase Adversity Quotient untuk peserta didik laki-laki dan perempuan 
sebesar 79%. Hal ini berarti gender tidak berpengaruh terhadap perbedaan Adversity Quotient yang 
dimiliki peserta didik. 
Hasil uji normalitas Adversity Quotient dan hasil belajar menggunakan SPSS versi 25 terdapat 
dalam Tabel 3. 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Adversity Quotient dan Hasil Belajar 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 3.33544760 
Most Extreme Differences Absolute .092 
Positive .066 
Negative -.092 
Test Statistic .909 
Asymp. Sig. (2-tailed) .092 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
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Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai signifikasi 0,92 lebih besar dari 0,05 hal ini menunjukkan 
bahwa data Adversity Quotient dan hasil belajar peserta didik memiliki sebaran yang normal. 
 
 
Tabel 4. Uji Korelasi Adversity Quotient dan Hasil Belajar pada Peserta didik Laki-laki 
Correlations 
 
Adversity Quotient  
(Laki-laki) 
Hasil Belajar  
(Laki-Laki) 
Adversity Quotient  
(Laki-laki) 
Pearson Correlation 1 .998** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 61 61 
Hasil Belajar  
(Laki-laki) 
Pearson Correlation .998** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 61 61 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Tabel 4 menunjukkan bahwa hubungan Adversity Quotient dan hasil belajar memiliki nilai 
signifikansi antara Adversity Quotient sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada 
korelasi yang signifikan antara Adversity Quotient dan hasil belajar pada peserta didik laki-laki. 
 
 










Pearson Correlation 1 1.000** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 69 69 
Hasil Belajar 
(Perempuan) 
Pearson Correlation 1.000** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 69 69 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Tabel 5 menunjukkan bahwa hubungan Adversity Quotient dan hasil belajar memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada korelasi yang signifikan 
antara Adversity Quotient dan hasil belajar pada peserta didik perempuan. 
 
 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .438 .316  1.386 .168 
Adversity Quotient 1.305 .005 .999 262.325 .000 
a. Dependent Variable: Hasil Belajar 
 
 
Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai konstan (B) sebesar 0,438 dengan setiap peningkatan Adversity 
Quotient sebesar 1 satuan, maka hasil belajar akan meningkat sebesar 1,305. Hal ini berarti hasil 
belajar peserta didik meningkat searah dengan meningkatnya Adversity Quotient. 
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Hasil yang ditunjukan pada indikator Control sebesar 78,31% artinya peserta didik cukup mampu 
dalam mengelola rasa minder atas hasil yang belum memuaskan, tegar dalam menghadapi kesulitan 
belajar, aktif dalam belajar serta selalu berusaha rendah diri dan optimis selama proses pembelajaran. 
Indikator Origin and ownership yang didapatkan sebesar 78,19% artinya peserta didik cukup mampu 
dalam bertanggung jawab atas hasil belajar yang didapatkan serta peduli untuk menyelidiki sejauh 
mana pencapaian dan kesalahannya. Pada indikator Reach didapatkan hasil 81,46% yang berari 
peserta didik cukup tinggi dalam kemampuan optimis atas rintangan yang dihadapi selama proses 
pembelajaran dan indikator Endurance sebesar 77,96% artinya peserta didik cukup mampu dalam 
menghadapi penyebab rendahnya hasil belajar dengan menciptakan ide dalam mengatasi masalah 
tersebut sampai berhasil menyelesaikannya dengan baik.  
Uji korelasi menunjukkan Adversity Quotient (X) dan hasil belajar (Y) mempunyai hubungan 
dengan signifikasi kuat baik pada peserta didik laki-laki maupun perempuan dilihat dari nilai 
signifikasi 0,00 < 0,05. Adversity Quotient memberikan pengaruh yang positif dan searah, diperinci 
berdasarkan uji regresi yang menunjukkan setiap kenaikan Adversity Quotient sebesar satu satuan 
akan meningkatkan hasil belajar matematika sebesar 1,305. Hal ini selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Hakim & Murtafiah [12] yang menunjukkan bahwa resiliensi dan Adversity Quotient 
mempengaruhi secara positif terhadap kemampuan pemecahan masalah peserta didik. Hubungan yang 
positif ini mengarahkan bahwa Adversity Quotient harus ditingkatkan untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik.  
Berdasarkan hasil dari hubungan Adversity Quotient dan hasil belajar tidak dipengaruhi oleh 
gender, ditunjukkan dari hasil persentasi rata-rata indikator Adversity Quotient yang dimiliki peserta 
didik laki-laki dan perempuan cukup tinggi dan sama besarnya yaitu 79%. Hal ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Wahidah yang mengungkapkan bahwa gender tidak berpengaruh 
secara signifikan dalam pembelajaran matematika [13]. Banyak faktor lain yang mempengaruhi hasil 
belajar peserta didik. Menurut Indriani, guru juga punya peran yang sangat penting dalam peningkatan 
hasil belajar, faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil belajar peserta didik misalnya metode 
pembelajaran, motivasi belajar, aktivitas belajar, kemampuan awal peserta didik yang berbeda, tingkat 
kecerdasan dan lain sebagainya [14]. Muhibbin menyebutkan faktor lain yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar peserta didik yaitu faktor internal yaitu aspek fisiologis dan psikologis dan faktor 
eksternal berupa kondisi lingkungan disekitar siswa [15].  
 
5. Kesimpulan 
Hasil penelitian menunjukkan Adversity Quotient dan hasil belajar peserta didik kelas 7 di SMP 
Swasta di Depok menunjukkan hubungan yang positif dan searah dengan hasil persentase di setiap 
indikator yaitu Control, Origin and ownership, Reach and Endurance cukup tinggi. Rata-rata 
persentase setiap indikator berdasarkan gender tidak menunjukkan perbedaan dengan hasil masing-
masing 79%. Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar matematika siswa disebabkan oleh aspek 
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